Pata BPS menunjukkan bahwa jumlah .
pengunjung hotel di Indonesia semakin meningkat S8
dari tahun ke tahun. Tahun 2012, jumlah pengunjun
mencapai 24.802.000 orang. Jumlah pengunjung terbanya
terdapat di DKl Jakarta wencapai 5 juta pengunjung.

Tetapi apakah hak-hak pengunjung sudah terpenuhi ketika

memasuki sebuah hotel? Terutama hak atas udara yang sehat dan

segar? Ataukah pengunjung wmalah wmerupakan pelaku yang
berkontribusi membuat udara tidak sehat di area hotel?

Berdasarkan UU Kesehatan no. 36 tahun 2009, hotel merupakan bagian dari tempat umum dan
tempat kerja yang menjadi kawasan dilarang merokok (KDM). Maka seharusnya tidak ada aktivitas
merokok di area hotel. Celakanya, ketiadaan aturan turunan berupa Perda dan sejenisnya di banyak
daerah, menjadikan undang-undang tersebut kurang optimal dan kerap dilanggar.

Ini disebabkan karena pengunjung yang 'bandel’, juga
munculnya kekhawatiran dari pengelola hotel akan terjadinya
penurunan tingkat okupansi (hunian), ketika menjadikan hotel
sebagai Kawasan Dilarang Merokok (KDM) 100 persen.

Mitos atau Fakta?

Mitos: Penegakkan KDM di hotel akan terjadi penurunan revenue (pendapatan), karena ditinggalkan oleh

‘Fakta: Penelitian dan pengalaman hotel yang menegakkan KDM bahkan secara ketat sekalipun, tidak
menimbulkan efek negatif pada aspek ekonomi. Artinya, bisnis tetap berjalan, revenue hotel tetap terjaga,
bahkan kecenderungan meningkat.

Dari perspektif konsumen, survei Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) menyatakan
hahvmlnhh dari 90% konsumen tetap akan berkunjung ke hotel, kendati menerapkan KDM, secara

ketat sekalipun. Survei tahun 2011 menyatakan 93% konsumen akan tetap mengunjungi hotel. Dan
surveitahun 2013, 91% konsumen menyatakan hal yang sama.

Pengalaman dari 2 (dua) hotel; Surabaya Plaza Hotel dan Atlet Century Hotel, menjadi bukti bahwa
menjadikan hotel sebagai Kawasan Dilarang Merokok (KDM) 100 persen, tidak menurunkan tingkat
okupansi mereka. Sebaliknya, pendapatan dan penghematan pengeluaran justru mereka dapati.

Surabaya Plaza Hotel mulai menerapkan KDM di hotelnya sejak 1 Februari 2009. Sementara Gentury
Park Hotel menyatakan sebagai hotel bebas asap rokok sejak tahun 2011.
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Bermula dari pemikiran bahwa tidak semua orang adalah perokok, dan banyak diantaranya yang
menginginkan tempat bebas dari paparan asap rokok. Adalah General Manager Surabaya Plaza
Hotel (yang saat itu dijabat oleh Yusak Anshori) menginisiasi lahimya hotel bebas dari asap rokok
pada 2009. :

Dalam jajak pendapat yang dilakukan oleh Surabaya Plaza Hotel (SPH) kepada 511 konsumennya,
kedapatan bahwa 76,4 persen konsumen akan mendukung penerapan Kawasan Dilarang Merokok di
hotel SPH, bahkan dukungan ini juga muncul dari perokok sekalipun. Ini menjadi dasar manajemen
Surabaya Plaza Hotel menerapkan KDM.

v
mfree Penerapan KDM di SPH juga sejalan dengan terbitnya Peraturan
Daerah (Perda) Kota Surabaya No.5 Tahun 2008 tentang Kawasan
Tanpa Rokok yang berlaku sejak 22 Oktober 2009. Sejak 1 Februari
2009, secara efektif Surabaya Plaza Hotel menerapkan 100%
kawasan dilarang merokok di semua ruang. Sebagai bentuk
kesungguhan, setiap konsumen wajib menandatangani persetujuan,
Suraioars Plara Hotol adalah hotal bebas ssap ook, I8 kedapatan merokok akan didenda Rp 1 juta. Ketentuan ini berlaku
Denda R 1,508,000, akan dikenaian bagi yang metsngzsr tidak hanya bagi konsumen yang menginap, tetapi seluruh tamu yang
i berkunjung di SPH.
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Sejak efektif diberlakukan KDM, masalah teknis muncul pada 3 bulan pertama. Munculnya komplain,
sifat arogansi dari konsumen, SDM hotel dalam menegur konsumen, dan sebagainya. Masifnya
pelanggaran juga sangat nampak. Ini terlihat dari besarnya jumiah denda yang berhasil dikumpulkan
oleh SPH. Tetapi seiring waktu, pada bulan ke-4 dan seterusnya, masalah teknis mulai teratasi,
Tingkat hunian stabil diatas 80%. Bahkan, mulai tahun 2010 occupancy rate mengalami peningkatan
sebesar 10%, kendati pesaing di sektor perhotelan terus bertambah.

Disisi lain, biaya (cost) yang dikeluarkan oleh SPH untuk maintenance seperti perawatan AC,
furniture, pewangi ruangan, linen, hingga klaim biaya kesehatan karyawan mengalami penurunan
signifikan. Kesadaran konsumen (pengunjung) juga terus terbangun. Terlihat dari mulai turunnya
jumlah denda yang dikumpulkan oleh SPH dari tahun ke tahun.

surasava Plaza HoTeL @
Denda Terkumpul
lanuary 7, 700, 00 1,600,000
February 9,850,000 6,500,000 6,400,000
March 9,601,397 6,618,715 1,300,000
April 12,700,000 B.343.028 3,500,000
May 9,699,060 4, 600, D00 5,100,000
fune 7,000,000 4,000,000 3,300,000
Suly 10,450,000 9,750,000 4, 700,000
Ausgust 11,984 575 6,000,000 5,300,000
September 3,550,000 1,000,000 3,200,000
Dctober 7,400,000 13,500,000 1,500,000
Movember 3,750,000 2,000,000
December 18,074,800 SO0, 00
TOTAL 104,059,832 70,911,743 35,900,000

SMORETee Fresh Av, Fresh Mind, Fresh Soul

 Danda arkumpul tersebut, aleh SPH dikembalivan ke masyarakal
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Kemudian disusuniah peraturan tentang KDM di
'GPH. larmasuk sanksi tegas kepada konsumen

yang kedapatan merokok di area hotel berupa
denda sebesar Rp. 500 ribu.

Layaknya SPH, Century Park Hotel juga mengalami

‘masa transisi selama 3 bulan. Tetapi pada tahun
2011, dimana KDM sudah diterapkan 100%, tingkat
‘hunian justru mengalami peningkatan menjadi
77,11% dari sebelumnya 76% (2010). Tahun 2012,
terus mmlaml peningkatan okupansi menjadi
79.9%.

'Dengan data dan pengalaman kedua hotel tersebut,
mematahkan mitos bahwa menjadikan hotel
‘sebagai Kawasan Dilarang Merokok akan
menurunkan tingkat okupansi. Sebaliknya
menerapkan KDM; secara bisnis justru akan

nunmglmﬂmn revenue, profit serta menurunkan
cost.
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Di Jakarta, beberapa hotel mulai menyusun langkah yang konkrit untuk menerapkan KDM.
Diantaranya Kartika Chandra Hotel, dengan sanksi berupa denda Rp 1.000.000. Tetapi hotel-hotel
lain nampaknya gamang mengikuti langkah tersebut. Padahal lebih dari 90% konsumen tidak akan
beralih ke hotel lain, jika pihak hotel menerapkan KDM. Artinya, roda bisnis hotel akan terus berjalan,
bahkan meningkat.
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1. Tidak terbukti menurunkan okupansi, sebaliknya memiliki potensi untuk E
terus meningkat. :

Ll

2. Berkurangnya biaya perawatan hotel seperti pendingin ruang (AC), E
furniture, karpet, linen, sprei, sofa, dan peralatan di kamar lainnya, !
mencapai 20%. E
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3. Mengurangi klaim kesehatan karyawan, 1
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4. Tkut mendukung dan mewujudkan udara yang bersih dan sehat bagi
pengunjung hotel. Pelayanan kepada konsumen lebih optimal,

9. Bagian dari kepatuhan terhadap regulasi penerapan Kawasan Dilarang
Merokok. Ini hal yang seharusnya wajib diterapkan oleh hotel, mengikuti
aturandimana hotel tersebut berada. ;

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
1. Pancofan Barta Y11 No.1 Ouren Tiga, Jakarta Selatan 12760
Telp: 021 - 7961856, 7981859, Fax: 021 7981038
FB: Aliansi Kansumen Tanpa Asag Aokok [AKTAR)

Twitter: Bho_rokok _ SR




